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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat dan karunianyalah buku yang berjudul “Metrik dan Model 

dalam Mengukur Kepuasan Pengguna Sistem e-Learning” telah selesai 

disusun dan berhasil diterbitkan.  

Di era teknologi 4.0, dunia teknologi telah berkembang dengan begitu 

cepat. Terlebih setelah dunia menghadapi hantaman COVID-19. Teknologi 

seolah dipaksa berkembang lebih cepat lagi. Hal ini terutama sekali 

disebabkan keterbatasan ruang gerak demi menghindari penyebaran virus. e-

learning merupakan suatu jenis kegiatan belajar mengajar yang 

memungkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada siswa dengan 

menggunakan media Internet, Intranet atau media jaringan komputer lainnya. 

Teknologi e-learning sebetulnya telah lebih dulu ditemukan sebelum 

merebaknya pandemi Covid-19. Begitu Covid-19 muncul, maka teknologi ini 

seperti menemukan momentumnya. Buku ini hadir ke hadapan sidang 

pembaca untuk membahas e-learning lebih jauh lagi terutama dalam 

kaitannya dengan kenyamanan pengguna.  

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.  

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua 

pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan hadirnya buku ini 

dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta 

dapat menambah wawasan bagi siapa saja yang tertarik dengan pemanfaatan 

teknologi dalam bidang pendidikan.  
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E-LEARNING, METODE  

PEMBELAJARAN BERBASIS INTERNET 

 
Kemajuan teknologi, terutama dalam bentuk internet, telah memberikan 

kemudahan, kebebasan, dan keluasan yang signifikan dalam mengakses 

pengetahuan secara online. Penggunaan internet di perguruan tinggi 

memungkinkan mahasiswa untuk dengan cepat mengakses berbagai literatur 

dan referensi ilmiah yang mereka butuhkan, memfasilitasi proses 

pembelajaran mereka (Brown, 2006). Salah satu metode pembelajaran yang 

muncul berkat perkembangan internet adalah e-learning, atau pembelajaran 

elektronik. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Universitas Illinois di 

Urbana-Champaign, melalui sistem instruksi berbasis komputer yang disebut 

computer-assisted instruction, dengan menggunakan komputer PLATO 

(Hannafin & Land, 1997). Dari waktu ke waktu, e-learning berbasis internet 

telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi (Anderson & 

Dron, 2011). 

E-learning adalah salah satu aspek penting dalam perkembangan 

teknologi informasi yang telah menjadi alat yang efektif dan fleksibel dalam 

dunia pendidikan. Meskipun demikian, definisi dan implementasi e-learning 

masih bervariasi karena ini adalah bidang yang relatif baru, dan belum ada 

standar implementasi yang baku yang diadopsi oleh semua lembaga 

pendidikan. Sebagai akibatnya, terdapat berbagai macam model 

implementasi e-learning yang berkisar dari yang sederhana hingga yang 
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VARIABEL-VARIABEL PENTING 

 
Dalam buku ini, terdapat beberapa variabel penting yang memiliki peran 

kunci dalam konteks e-learning. Berikut adalah variabel-variabel tersebut 

beserta penjelasan mengenai kegunaannya: 

1. Variabel Bentuk: Variabel ini digunakan untuk menggambarkan persepsi 

responden terhadap berbagai bentuk sumber dan aktivitas yang 

disediakan oleh sistem e-learning. Ini mencakup bacaan, kuis, forum, dan 

elemen-elemen lainnya yang dapat memengaruhi pengalaman belajar. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ghozali (2009), bahwa variabel bentuk 

dalam penelitian ini mengacu pada cara-cara beragam di mana konten 

dan aktivitas e-learning disajikan kepada pengguna. 

2. Variabel Keamanan dan Privasi: Variabel ini bertujuan untuk 

mengevaluasi persepsi responden mengenai tingkat keamanan dan 

privasi dalam penggunaan sistem e-learning. Hal ini mencakup aspek 

penting seperti perlindungan data pribadi dan identitas pengguna, yang 

menjadi prioritas dalam sistem e-learning. Menurut Laudon dan Laudon 

(2016), bahwa keamanan dan privasi adalah faktor penting yang harus 

dipertimbangkan dalam pengembangan sistem e-learning untuk 

memastikan perlindungan data pengguna. 

3. Variabel Kecepatan Respons Media: Variabel ini digunakan untuk 

mengukur persepsi responden terhadap kecepatan dan responsivitas 

sistem e-learning. Ini mencakup faktor seperti kecepatan akses, waktu 

loading halaman, serta kecepatan proses upload dan download. 
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E-LEARNING 

 
A. E-LEARNING 

a. Pengertian E-Learning 

Istilah e-learning merangkum berbagai definisi yang beragam, 

mencerminkan keragaman pandangan para ahli dalam bidangnya. Salah satu 

definisi yang diterima secara luas adalah yang diajukan oleh Darin E. Hartley 

pada tahun 2001, yang menggambarkan e-learning sebagai bentuk 

pembelajaran yang memungkinkan transfer materi pembelajaran kepada 

siswa melalui media seperti Internet, Intranet, atau jaringan komputer 

lainnya (Hartley, 2001). 

Sementara itu, LearnFrame.Com memberikan definisi yang lebih 

komprehensif dalam Glossary of e-learning Terms (2001), yang 

menggambarkan e-learning sebagai sebuah sistem pendidikan yang 

mengandalkan aplikasi elektronik untuk mendukung proses belajar mengajar, 

yang dapat melibatkan media seperti Internet, jaringan komputer, atau 

bahkan komputer standalone (LearnFrame.Com, 2001). 

Melalui berbagai definisi yang tersedia, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

e-learning merujuk pada konsep pendidikan yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, termasuk Internet, komputer, dan jaringan 

komputer, untuk mendukung proses belajar mengajar. Definisi-definisi ini 

mencakup beragam metode dan alat pembelajaran online yang 
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DESAIN MODEL PERSAMAAN STRUKTURAL 

 
A. PROGRAM YANG DIGUNAKAN 

Dalam analisis data yang umum digunakan dalam riset empiris saat ini, 

Model Persamaan Struktural (SEM) merupakan salah satu metode yang 

populer. SEM memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan kompleks 

antara variabel-variabel yang berbeda dalam suatu model statistik yang kuat. 

Untuk melakukan analisis SEM, program Analysis of Moment Structures 

(AMOS) versi 23 adalah salah satu pilihan yang umum digunakan. Metode 

estimasi yang sering digunakan dalam SEM adalah Maximum Likelihood (ML), 

yang memungkinkan kita untuk menilai sejauh mana model yang dibangun 

sesuai dengan data yang diperoleh.  

Dalam proses analisis data menggunakan Model Persamaan Struktural 

(SEM) melalui perangkat lunak AMOS, langkah-langkah yang perlu diikuti 

adalah sebagai berikut: 

Pertama-tama, langkah awal adalah Spesifikasi Model dan 

Pengembangan Hipotesis. Pada tahap ini, peneliti harus menentukan model 

teoritis yang akan diuji dan merumuskan hipotesis yang spesifik berdasarkan 

model tersebut. Penting untuk memastikan bahwa hipotesis mencerminkan 

hubungan antara variabel-variabel yang telah diidentifikasi dalam konteks 

penelitian. 
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